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 MI Alam Luqman Al Hakim Hidayatullah Batu is one of the Natural schools in 
Indonesia. With that curriculum, innovation is something that cannot be avoided in 
interacting with the educational environment as an improvement in the learning 
process in schools, especially during a pandemic. Researchers used descriptive 
qualitative research, data collected through interviews, observation, and 
documentation methods to test the validity of the data by data triangulation. And data 
analysis techniques a) data reduction b) data presentation c) drawing conclusions. The 
research subjects were madrasah, waka curriculum, MI Alam teacher Luqman Al-
Hakim Hidayatullah Bata. The results of this study indicate that the educational 
curriculum innovation at MI Alam Luqman Al-Hakim Hidayatullah Batu shows that 
(1) providing programs or activities in the learning process (2) obstacles that occur 
due to changes in the learning process due to the covid-19 pandemic (3) Solutions 
provided by schools namely providing a program of activities in the learning process 
that is creative and innovative so that children remain fun even though the learning 
process is at home and also provides motivation to children. His suggestion is MI Alam 
Luqman Al-Hakim Hidayatullah to be more creative and innovative in guiding 
children and in carrying out the learning process. 

  

   
Abstrak  

Kata kunci:  
Inovasi Kurikulum, 
Sekolah Alam, 
Pandemi Covid-19 

 MI Alam Luqman Al Hakim Hidayatullah Batu salah satu sekolah Alam di 
Indonesia.Dengan itu  inovasi kurikulum merupakan suatu hal yang tidak 
dapat dihindarkan dalam berinteraksi dengan lingkungan pendidikan 
sebagai peningkatan proses pembelajaran di sekolah, apalagi semasa 
pandemi.        Peneliti mengunakan penelitian kualitatif deskritif, data yang 
dikumpulkan melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi 
dengan uji keabsahan data dengan triangulasi data. Dan teknik analisis data 
a) reduksi data b) penyajian data c) penarikan kesimpulan. Subjek penelitian 
mengenai madrasah, waka kurikulum, pendidik MI Alam Luqman Al Hakim 
Hidayatullah Bata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi 
kurikulum pendidikan di MI Alam Luqman Al Hakim Hidayatullah Batu 
menunjukkan bahwa (1) memberikan program atau kegiatan pada proses 
pembelajaran (2) kendala yang terjadi karena  perubahan proses 
pembelajaran karena pandemi covid-19 (3) Solusi yang diberikan sekolah 
yaitu memberikan program kegiatan dalam proses pembelajaran yang kreatif 
dan inovatif supaya peserta didik tetap menyenangkan walaupun proses 
pembelajaran di rumah dan juga memberikan motivasi kepada peserta didik. 
Sarannya MI Alam Luqman Al Hakim Hidayatullah lebih kreatif dan inovatif 
dalam membimbing peserta didik dan dalam melakukan proses 
pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini dunia dikejutkan dengan mewabahnya suatu penyakit yang disebabkan 

oleh virus yang dikenal dengan istilah COVID-19 (coronavirus Diseases-19). Virus ini 

dimulai mewabah pada tanggal 31 Desember 2019 di kota Wuhan provinsi Hubai 

Tiongkok (Ayyubi, Hayati, Muhaemin, Noerzanah, & Nurfajriyah, 2024; Krisbiyanto & 

Nadhifah, 2022). Yang sampai saat ini menyebarkan hampir ke seluruh penjuru dunia 

dengan sangat cepat, dan Negara Indonesia menjadi salah satu yang mengalami 

dampaknya. 

Pandemi Covid-19 adalah krisis kesehatan yang pertama dan terutama di dunia. 

Banyak Negara memutuskan untuk menutup lembaga pendidikan dasar hingga tinggi. 

Perserikatan bangsa–bangsa (PBB) menjadi gusar dengan adanya fakta tersebut. 

Organisasi internasional yang bermarkas di New York, Amerika Serikat (AS) itu 

menangkap bahwa pendidikan menjadi salah satu sektor yang begitu terdampak oleh 

virus corona (Akmal & Santaria, 2020; Azizi, Atlasi, Ziapour, Abbas, & Naemi, 2021). 

Kondisi demikian menuntut lembaga pendidikan untuk melakukan inovasi dalam 

proses pendidikan. 

Inovasi dalam konteks saat ini merupakan upaya menghadapi perubahan 

perkembangan zaman karena situasi pandemi (Wabah) Covid-19. Perubahan tersebut 

terjadi dalam semua sektor terutama bidang pendidikan (Ansori, Rohmatulloh, 

Sudrajat, Am, & Utami, 2022; Baticulon et al., 2021; Gea, Setiawati, Sukriyah, Siahaan, & 

Amiruddin, 2022). Peserta didik sudah tidak bisa lagi belajar seperti biasa berangkat ke 

sekolah tetapi belajar di rumah dan dengan bimbingan orang tua. Pendidik berinteraksi 

dengan Peserta didik dari jauh dengan menggunakan metode daring (dalam jaringan) 

dengan bantuan layanan internet (Sandria, Asy’ari, & Fatimah, 2022). 

Terkait dengan ini maka terdapat tuntutan kepada para pendidik untuk kreatif 

dan inovatif menyesuaikan diri dengan perkembangan lingkungan yang sedang 

berubah. Kurikulum sebagai salah satu elemen dari sistem pembelajaran memang tidak 

berada dalam ruang hampa udara, karena harus selalu mengikuti perkembangan 

kondisi lingkungan. Dengan Peserta didik belajar di rumah maka akan terjadi 

pergeseran perubahan terutama dalam bidang kurikulum (Abusin, Aliani, & Rofiq, 

2021; Aprilianto, Sirojuddin, & Afif, 2021; Azkiyah, Kartiko, & Zuana, 2020).  

Inovasi kurikulum ini berperan strategis karena akan bersentuhan langsung 

dengan berbagai pihak, terutama peserta didik. Inovasi kurikulum ini sejatinya 

mengandung makna serangkaian perubahan yang dilakukan pengembangan 

kurikulum untuk beradaptasi dengan perkembangan lingkungan. Dengan demikian 

akan terdapat perubahan dalam hal tujuan, isi dan bahan pembelajaran. Tiga poin inilah 

yang termasuk dalam komponen kurikulum yang merupakan ruang lingkup garapan 

bidang kegiatan belajar mengajar (Adnan, 2022; Khusniyah & Hakim, 2019).Walaupun 

tidak semua komponen kurikulum terdapat dalam definisi kurikulum ini. 

Dalam perkembangan kehidupan Manusia sepanjang sejarahnya tidak terlepas 

dari kemampuan dan kreasi dalam berinovasi, termasuk inovasi di bidang pendidikan. 

Terlebih lagi dalam pendidikan dasar. Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan 
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yang menjadi dasar pada jenjang pendidikan menengah dan atas. Pendidikan dasar 

dilaksanakan di sekolah dasar (SD) Madrasah Ibtidaiydah (MI) atau yang sederajat 

dengan lainnya. Berbagai macam pendidikan dasar disesuaikan kemajuan ilmu 

pengetahuan serta teknologi. Karena hal itu menuntut lembaga pendidikan untuk 

melakukan suatu inovasi yang bermaksud untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dasar (Sari, 2019). Dengan ini inovasi pendidikan adalah usaha dalam suatu perubahan 

di bidang pendidikan yang mempunyai ciri hal kebaharuan atau berupa praktek–

praktek kebaharuan yang dapat menjadi solusi suatu persoalan yang muncul guna 

memperbaiki keadaan pendidikan yang terjadi di masyarakat. 

Dunia pendidikan saat ini dihadapi pada tuntutan masyarakat untuk dapat 

menghasilkan para lulusan yang berkulitas tinggi yang mampu bersaing pada era 

globalisasi. Lulusan yang kehendaki yaitu lulusan yang tidak hanya menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi akan tetapi juga memiliki bekal ilmu agama sebagai 

penyeimbang hidup. Dengan hal ini sudah mulai sadar bahwa dalam menjalani 

kehidupan tidak hanya dibutuhkan penguasaan ilmu pengetahuan saja melainkan juga 

dibutuhkan bekal agama agar dapat mengatasi permasalahan hidup secara efektif dan 

efisien dan juga menenangkan batin. Adanya tuntutan masyarakat terhadap dunia 

pendidikan itu dapat dipahami secara logis, karena dalam memasuki era globalisasi ini, 

masyarakat akan dihadapkan pada situasi yang penuh dinamika dan persaingan yang 

ketat (Hasanah, Sandy, Mannan, & Nasucha, 2022; Marlena, Supangat, & Yuliantoro, 

2022; Sholihah, Fauzi, & Agustyarini, 2022). 

Bentuk inovasi dalam pendidikan salah satunya yaitu terbentuknya suatu 

pendidikan alternatif. Di mana pendidikan alternatif ini berusaha untuk memfasilitasi 

peserta didiknya untuk dapat belajar dan berkembang secara aktif sehingga dapat 

mengembangkan potensi dan kreatifitas yang ada pada dirinya, terlepas dari berbagai 

macam masalah yang timbul dalam dunia pendidikan yang sebelumnya. 

Salah satu bentuk dari pendidikan alternatif yaitu dengan munculnya sekolah 

alam. Sekolah Alam merupakan inovasi yang dapat dilakukan oleh Sekolah Dasar atau 

Madrasah Ibtidaiyah maupun sekolah menengah pertama  atau Madrasah Tsanawiyah. 

Profil Sekolah Alam sama dengan Sekolah Formal umumnya. Hal ini dikarenakan 

sekolah Alam terkadang mengunakan media dan memanfaatkan sesuatu hal yang ada 

di sekitar sekolah sebagai proses pembelajaran dan media pembelajaran untuk 

pengenalan secara langsung kepada peserta didik. Keunggulan sekolah alam yaitu 

konsep sekolah alam yang mengintegrasikan kurikulum dinas dan kurikulum sekolah 

alam menjadi tiga pilar pendidikan yang menjadi faktor kunci keunggulan umat 

Manusia, yaitu iman, ilmu dan kepemimpinan.(Izzati & Anwar, 2017) 

Keberadaan sekolah alam kini semakin dirasakan sebagai sebuah sekolah yang 

mampu mengakomodasi semua keinginan tentang dunia pendidikan yang diharapkan, 

yaitu pendidikan yang membebaskan dan menyenangkan. Hal ini dapat kita ketahui 

dengan semakin berkembangnya sekolah alam yang ada di Indonesia. Semakin 

berkembangannya sekolah alam di indonesia menunjukkan banyaknya penggiat 

pendidikan yang merasakan kesesuaian konsep pendidikan yang diterapkan di sekolah 



Inovasi Kurikulum Berbasis Alam Pada Masa Pandemi Covid-19 

 

4| Andragogi: Vol 3 no 1 2023 

alam dengan kondisi pendidikan di Indonesia. Munculnya suatu lembaga pendidikan 

hakikatnya tidak akan terlepas dari sebuah kurikulum yang ada dalam suatu lembaga 

pendidikan. 

Dalam hal ini setiap sekolah diizinkan untuk mengembangkan maupun 

menginovasi kurikulum yang ada dengan kurikulum khas sekolah itu sendiri. Inovasi 

merupakan suatu bentuk pembaharuan yang dilakukan guna memberikan suatu 

suasana dan pengalaman yang baru untuk suatu lembaga maupun elemen tertentu 

(Ikramullah & Sirojuddin, 2020; Ma’arif, Zuana, & Sirojuddin, 2022). Menurut 

Prastyawan dalam penelitiannya bahwasanya proses munculnya inovasi terjadi karena 

ada sesuatu permasalahan yang harus di atasi, dan upaya mengatasi permasalahan 

tersebut melalui inovasi atau seringkali disebut dengan istilah pembaharuan (Budiya, 

2021; Kango, Kartiko, & Maarif, 2021). Berdasarkan informasi yang peneliti terima, 

lembaga pendidikan berbasis sekolah alam menginovasikan sebuah kurikulum nasional 

dengan kurikulum yang menjadi ciri di sekolah alam tersebut. Namun demikian 

kurikulum tersebut juga tidak terlepas dari kurikulum pemerintah. Kurikulum di 

sekolah alam umumnya lebih mengedepankan pada pembentukkan karakter dan 

akhlaq peserta didik, sekaligus manaungi pengembangan kognitif dengan 

menggunakan contextual learning yang menyenangkan (Hakim & Hasan, 2019). 
 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk 

mengetahui inovasi kurikulum pendidikan yang mana lembaga pendidikan 

menggunakan sistem pembelajaran Daring yang diselenggarakan di tingkat sekolah 

dasar yang berbasis alam. Peneliti tertarik melakukan penelitian Di MI Alam Luqman 

Al–Hakim Hidayatullah Batu merupakan salah satu Sekolah Alam yang mana sekolah 

tersebut terletak tepat dan bernuansa Alam yang begitu sejuk dan memanfaatkan alam 

sebagai inovasi pendidikan di lembaga pendidikan tersebut.  

Untuk mendapatkan data, peneliti memfokuskan kepada Kepala sekolah, Waka 

Kurikulum, pendidik untuk menjadi sumber data primer yang berkaitan dengan inovasi 

kurikulum pendidikan berbasis alam pada masa pandemi covid-19. Sedangkan untuk 

data sekunder peniliti bersumber dari dokumentasi sekolah, dokumentasi profil 

sekolah, serta semua dokumen yang berhubungan dengan masalah ini khususnya yang 

dimiliki di MI Alam Luqman Al –Hakim Hidayatullah Batu.  

Dalam penelitian ini di fokuskan pada Proses, kendala, dan solusi inovasi 

kurikulum pendidikan pada masa pandemi covid-19 di MI Alam Luqman Al hakim 

Hidayatullah Batu. Sedangkan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi.(Sugiyono, 2013) Dalam penelitian 

ini data yang sudah didapatkan diuji keabsahannya menggunakan teknik triangulasi 

data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk kebutuhan 

pengecekan maupun sebagai pembanding terhadap suatu data.(Moleong, 2001)  

Demikian tahap analisis ini dilaksanakan saat peneliti berada lokasi penelitian dengan 
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cara mendekripsikan segala data yang telah di peroleh, lalu di analisi sedemikian rupa 

secara sistematis, akurat dan cermat. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Inovasi kurikulum pendidikan berbasis alam di MI Alam Luqman Al Hakim 

Hidayatullah Batu 

MI Alam Luqman Al Hakim Hidayatullah Batu adalah salah satu sekolah alam 

yang ada di Indonesia yang di mana dalam proses pembelajarannya mengunakan alam 

sekitar yang disebut dengan pendidikan berbasis alam. MI Alam Luqman Al Hakim 

Hidayatulah melakukan suatu inovasi pada lembaga pendidikan supaya meningkatkan 

mutu dalam proses pendidikan di sekolah. Dan inovasi ini dilakukan salah satu supaya 

dapat meningkatkan daya jual untuk pendidikan dan juga supaya tidak mengalami 

ketertinggalan dengan sekolah lainnya. Dan juga dalam menciptakan suatu inovasi 

kurikulum dilihat dari perkembagan zaman supaya kita tidak ketertinggalan dan juga 

memanfaatkan dari hasil perkembangan zaman yang dimiliki dan juga dalam kejadian 

pada suatu lembaga pendidikan yang terjadi saat ini dengan itu lembaga pendidikan MI 

Alam Luqman Al Hakim Hidayatullah batu berusaha untuk melakukan suatu inovasi 

supaya dapat meningkatkatkan mutu pembelajaran di MI Alam Luqman Al Hakim 

Hidayatullah Batu. 

Sekolah alam lahir dengan harapan dapat mengembalikan nilai-nilai esensial 

manusia dalam menyatu dan menghargai alam. Menurut Satmoko Budi Santoso pada 

mulanya sekolah berbasis alam terinspirasi dari sebuah buku yang berjudul Gadis Kecil 

di Depan Jendela karya Toto Chan, menurut buku tersebut berkisah seputar era perang 

dunia II. Dulu di jepang pernah ada sekolah Tamoe yang di dirikan oleh Kobayashi. 

Sekolah ini adalah sejenis sekolah yang menerima berbagai macam bentuk keunikan 

anak. Fasilitas yang ada di sekolah tersebut menyatu dengan alam (Ruspandi, 2015). 

Keberadaan sekolah tersebut menginspirasi Negara lain, termasuk Indonesia 

bentuk dan kurikulumnya pun berkembang di Indonesia pendiri sekolah alam biasanya 

juga merupakan upaya pembuktian bahwa menempuh pendidikan tidak harus mahal 

atau gedung yang mewah, tetapi dapat mencetak insan Manusia yang cerdas, mandiri, 

berbudi pekerti yang baik, dan mempunyai komitmen secara sosial atau terhadap 

sesama. 

Filosofi pembelajaran yang berbasis lingkungan alam sebenarnya di gagas untuk 

pertama kali oleh Jan Lightghart tahun 1859. Tokoh ini yang menyajikan suatu bentuk 

dalam model pendidikan yang dikenal “pengajaran barang yang sesungguhnya” 

konsep seperti ini menjadi akar bagi munculnya konsep pendidikan yang berbasis back 

to nature school atau terhadap alam.(Hambali, 2017) Ide dasarnya ialah pendidikan 

kepada peserta didik harus dilakukan dengan mengajaknya tersebut dengan suasana 

yang sesungguhnya melalui belajar mengenai lingkungan alam sekitar yang 

sesungguhnya (Utu & Sintasari, 2021). 
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Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa penulis menemukan bahwa 

inovasi merupakan suatu hasil dari adanya pengembagan dan pembaharuan pada suatu 

lembaga dalam hal ini MI Alam Luqman Al Hakim Hidayatullah Batu telah melakukan 

suautu pengembagan pada kurikulum yang diterapkan dengan kemudian 

menghasilkan suautu inovasi pada konsep pendidikannya. Inovasi yang disebut sebagai 

suatu pembaharuan dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan mutu atau kualitas 

suautu lembaga pendidikan. Inovasi kurikulum pada program pembelajaran yang 

dikemas dalam kegiatan-kegiatan yang mencangkup program unggulan, outing class, 

gardening, swimming, market day , outbond, dan ekstrakurikuler. 

Sekolah pada umunya terpaku pada ruang kelas dan aturan mengikat yang 

membuat peserta didik merasa bosan sehingga hal ini menjadi tantangan tersendiri 

untuk MI Alam Luqman Al Hakim Hidayatullah batu dalam mengembangkan 

kurikulum di MI Alam Luqman Al Hakim Hidayatullah Batu. 

Inovasi kurikulum pendidikan berbasis alam pada masa pandemi covid-19 di MI 

Alam Luqman Al Hakim Hidayatullah Batu 

Inovasi merupakan suatu pendapat, metode, dan suatu yang dirasakan dan 

diamati sebagai suatu keterbaruan, sehingga dapat dikatakan inovasi pendidikan itu 

sangat perlu, apalagi masa pandemi covid-19. Menurut Rogers bahwa inovasi adalah 

suatu ide, gagasan, kejadian, metode yang diamati sebagai sesuatu yang baru bagi 

seseorang atau sekelompok orang, baik invetion dan discovery yang diadakan untuk 

mencapai tujuan tertentu (Aprilianto & Arif, 2019; Rokhman & Munir, 2022). 

Membahas mengenai tentang tujuan atau pembaharuan maka akan teringat pada 

istilah invention dan discovery. Invention adalah suatu penemuan yang benar – benar 

baru, artinya hasil dari situasi dan keadaan yang terjadi pada zaman ini karena 

terjadinya pandemi covid-19 yang terutama mengalami dampak pada dunia pendidikan 

saat ini. Dan discovery  merupakan suau ide, barang, kejadian, atau metode yang 

dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru untuk mencapai tujuan tertentu atau 

untuk memecahkan suatu masal tertentu (Rusdiana, 2017). Jadi inovasi adalah usaha 

menemukan hal yang baru untuk pendidikan dalam proses kegiatan belajar mengajar 

dalam kondisi pandemi covid-19. Dalam kaitan tersebut inovasi dapat dilakukan 

dengan tujuan tertentu atau untuk memecahkan sautu masalah dan kondisi sekarang 

ini (Najmi, Rofiq, & Maarif, 2021; Tajudin & Aprilianto, 2020). 

Dari penjelasan di atas bisa di simpulkan bahwa penulis menemukan bahwa pada 

tahun ajaran sekarang dan tahun ajaran sebelumnya mengalami perbedaan yang sangat 

berbeda dari tahun sebelumnya, yang di mana tahun ajaran sekarang ini mengalami 

perubahan dalam proses pembelajaran yang menggunakan daring, dengan itu lembaga 

pendidikan harus melakukan suatu inovasi kurikulum pendidikan  untuk mencapai 

tujuan sekolah. dengan itu lembaga pendidikan MI Luqman Al hakim melakukan suatu 

inovasi pendidikan di lembaga pendidikan dengan pedoman peraturan pemerintah 

(Surya & Rofiq, 2021).  

Dalam masa pandemi covid ini MI Alam Luqman Al Hakim Hidayatullah Batu 

hanya melakukan kegiatan yang bisa dilaksanakan supaya menghilangkan kebosanan 
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peserta didik yang hanya belajar di rumah saja misalnya seperti merawat tanaman, dan 

kegiatan yang memanfaatkan alam sebagai kesehatan dan juga praktek dalam proses 

pembelajaran yang bisa dilaksanakan oleh peserta didik di rumah.  

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan inovasi kurikulum di MI Alam 

Luqman Al Hakim Hidayatullah pada masa pandemi covid-19 

Dalam bidang pendidikan, inovasi biasanya muncul dari adanya keresahan pihak 

– pihak tertentu tentang penyelenggaraan pendidikan. Misalkan keresahan pendidik 

tentang pelaksanaan proses belajar mengajar yang dianggap kurang berhasil, keresahan 

pihak admistrator pendidikan tentang kinerja dan hasil bahkan sistem pendidikan. 

Keresahan itu pada akhirnya menentukan permasalahan yang menuntut penanganan 

dengan segera. Upaya untuk memecahkan masalah itu muncul gagasan ide baru sebagai 

inovasi (Zulaikhah, Sirojuddin, & Aprilianto, 2020).  

Terkait dampak virus covid-19 pada dunia pendidikan menutut para pendidik 

dan peserta didik mampu dengan cepat beradaptasi dengan perubahan yang ada. 

Sistem pembelajaran yang semula berbasis pada tatap muka secara langsung di kelas, 

harus digantikan dengan sistem pembelajaran yang terintegrasi melalui jaringan 

internet secara virtual ( Online Learning) (Sj, Maarif, & Zamroni, 2021; Syaibani & 

Zamroni, 2021).  

Dari hasil penelitian kendala yang terjadi pada proses dan pelaksanaan inovasi 

kurikulum di MI Alam Luqman Al Hakim hidayatullah Batu memiliki banyak kendala 

diakibatkan perubahan dari sistem proses pembelajaran saat ini. Yang peneliti dapat 

simpulkan terkait kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan inovasi 

kurikulum pendidikan yaitu saat perubahan pada sistem pembelajaran yang di mana 

peserta didik tidak dapat kita monitoring secara langsung. Dalam penggunaan media 

pembelajaran terkendala terhadap sinyal internet. Dan dalam melakukan tugas kegiatan 

di rumah seperti praktek dan juga kegiatan untuk di rumah kita tidak mampu 

membantu yang orang tuanya kurang dalam pendampingan disebabkan bekerja tahu 

apakah peserta didik itu sendiri yang melakukan atau orang tuanya.  Misalnya merawat 

tanaman, praktek dalam pembelajaran dll. Dan juga terkadang bimbingan orang tua 

yang belum sepenuhnya karena terkendala dengan kemampuan orang tua dan orang 

tua kurang ada waktunya terhadap anaknya. misalnya seperti dalam mengerjakan tugas 

kadang kesulitan dalam mengerjakan tugas yang di mana karena bersama orang tua 

terkadang peserta didik itu menjadi malas dan sulit mengerjakan dan kurang ada 

kemamuan yang terjadi di diri peserta didik, apalagi dalam pendidikan dasar yang di 

mana orang tua ekstra sepenuhnya membimbing anak-anaknya dan lebih ada kesabaran 

tersendiri. 

Solusi untuk mengatasi kendala pada pelaksanaan inovasi kurikulum di MI Alam 

Luqman Al Hakim Hidayatullah Batu 

Solusi yang dilakukan selama masa pandemi adalah mencari solusi dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis jaringan. Pendidik di tuntut untuk inovatif dalam 

menggunakan pembelajaran dengan model daring. Hal ini sejalan dengan pendapat 

dari Tjandra, D.S. Bahwa pendidik hanya memfasilitasi dengan perpustakaan kelas, 
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modul, buku teks, serta buku – buku mendukung, dan yang terpenting akses internet, 

serta menyediakan beberapa computer untuk para peserta didik yang tidak membawa 

laptop. Bentuk e-learning (pembelajaran berbasis elektronik) akan tetap ada dan terus 

berkembang seiring dengan kepemilikan computer yang tumbuh pesat di dunia, e-

learning menjadi semakin berkembang dan mudah diakses, kecepatan koneksi internet 

semakin meningkat dan dengan itu peluang metode pelatihan multimedia yang lebih 

banyak bermunculan. Harapan dalam pembelajaran dengan model daring adalah 

menjadi sebuah solusi yang dapat membantu pembelajaran di tengah pandemic covid-

19. 

Hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa solusi untuk mengatasi kendala dalam 

pelaksanaan inovasi kurikulum pendidikan di tahun ajaran sekarang ini yang ada di 

lembaga pendidikan MI Alam Luqman Al Hakim Hidayatullah Batu. yang peneliti 

temukan di lapangan hasil dari wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum, 

pendidik MI Alam Luqman Al Hakim Hidayatullah Batu adalah mengenai solusi untuk 

mengatasi kendala dalam pelaksanaan inovasi kurikulum di MI Alam Luqman Al 

Hakim Hidayatullah Batu seperti sering melakukan kunjungan ke rumah masing-

masing peserta didik dan mereka juga diberikan kegiatan atapun praktek dalam proses 

pembelajaran supaya tidak terpaku di rumah saja dengan menyesuaikan tema dan 

bahan ajar di mana peserta didik bisa melakukan di rumah seperti memberikan praktek 

dalam proses pembelajaran.  

Dalam proses pembelajaran saat ini pendidik ataupun pendidik harus lebih kreatif 

dalam mendidik peserta didik terlebih pendidikan dasar yang harus lebih ekstra dalam 

mendidiknya karena bisa menimbulkan kebosanan dalam proses pembelajaran 

solusinya itu melakukan kegiatan pembelajaran seperti praktek proses pembelajaran 

seperti menanam tanaman di rumah melakukan kegiatan pemanfaatan tanaman bagi 

kesehatan. Dan juga berikan praktek dalam proses pembelajaran. Intinya pendidik 

harus bisa lebih kreatif dalam proses pembelajaran tahun ini. Solusi untuk penggunaan 

media pembelajaran di karenakan sekarang ini mengunakan daring dengan itu lembaga 

pendidikan mendapatkan bantuan seperti kuota internet untuk proses pembelajaran di 

rumah. 

 

KESIMPULAN  

Inovasi kurikulum pendidikan pada masa pandemi covid-19 di MI Alam Luqman 

Al Hakim Hidayatullah Batu mampu melakukan perubahan pada sistem pembelajaran 

yang semula berbasis pada tatap muka secara langsung di kelas, harus digantikan 

dengan sistem pembelajaran melalui jaringan internet secara Virtual (Online Learning). 

Jenis inovasi dilakukan seperti praktek interaksi langsung denga ekosistem lingkungan 

di masing-masing rumah, dan meningkatkan intensitas pembelajaran di rumah seperti 

melakukan kegiatan belajar dengan tugas maupun praktek yang disesuaikan dengan 

tema yang dapat dilakukan peserta didik di rumah, serta melakukan kegiatan dengan 

memanfaatkan memanfaatkan alam sekitar bagi kesehatan sebagai penunjang program-

program pemerintah. 
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Kendala dalam pelaksanaan inovasi kurikulum di MI Alam Luqman Al Hakim 

Hidayatullah Batu yaitu mencangkup rasa bosan yang dirasakan peserta didik karena 

terbatas hanya di rumah, sehingga para pendidik harus memikirkan strategi bagaimana 

caranya supaya peserta didik bisa keluar dari zona kebosanan mereka, pendidik harus 

harus kreatif dalam menciptakan pembelajaran daring yang menarik bagi peserta didik. 

Dan terkait orang tua yang mengeluh mereka tidak bisa menjelaskan dengan detail 

kepada peserta didik. Kadang juga tidak menurut seperti ketika belajar di sekolah oleh 

pendidik.  peserta didik pun demikian, mereka lebih mudah di jelaskan oleh para 

pendidiknya. Sehingga para orang tua kadang tidak sabar dalam mendampingi 

anaknya. Serta perihal media maupun proses pembelajaran yang terkendala oleh 

jaringan internet yang lemah. Oleh karenanya pendidik perlu mengunjungi ke rumah 

masing-masing peserta didik agar dapat melihat perkembangan mereka di rumah. 
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